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ABSTRAK
Dalam upaya meningkatkan  pendapatan, suatu UMKM akan dihadapkan pada masalah terjadinya keterbatasan modal, kualitas produk hingga kualitas SDM. Hal ini dimungkinkan karena adanya persaingan yang ketat dalam pasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Dengan mengambil sampel berdasarkan kriteria yang sudah mendapatkan fasilitas pendampingan pembiayaan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, pada Tahun 2021 sampai Triwulan II Tahun 2022 sebanyak 120 UMKM. Pengumpulan data berupa kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Metode analisis yang digunakan adalah SPSS VS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aksesibilitas Permodalan berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai sig. sebesar 0.00. (2) Peningkatan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai sig. sebesar 0.02. (3) Peningkatan Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai sig. sebesar 0.04. (4) Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan dengan nilai sig. 0.00. (5) Aksesibilitas Permodalan adalah variabel yang dominan dengan nilai koefisien beta () terbesar yaitu

0.769. Selain ketiga variabel yang diteliti tersebut terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan Pendapatan UMKM di Sidoarjo, hal ini terlihat dari hasil R-Square yaitu sebesar 0.574 atau 57,4% sedangkan sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata   kunci   :   Aksesibilitas   Permodalan,   Kualitas   Produk,   Kualitas   SDM, Pendapatan, UMKM
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ABSTRACT
In an effort to increase income, an UMKM will be faced with the problem of limited capital, product quality to the quality of human resources. This is possible because of the intense competition in the market. The purpose of this study was to find out whether capital accessibility, product quality improvement and human resource quality improvement affect the income of UMKM in Sidoarjo.
This research uses a quantitative approach with a descriptive research type. The sampling technique used purposive sampling technique. By taking samples based on  criteria  that  have  received  financing  assistance  facilities  at  the  Office  of Cooperatives and UKM of East Java Province, in 2021 to Quarter II of 2022 there will be 120 UMKM. Data collection was in the form of a questionnaire measured by a Likert scale. The analytical method used is SPSS VS 26.
The results of the study show that (1) Capital Accessibility has a positive and significant effect with a sig. of 0.00. (2) Product Quality Improvement has a positive and significant effect with a sig value. of 0.02. (3) Improving the quality of human resources has a positive and significant effect with a sig. of 0.04. (4) Capital Accessibility, Product Quality Improvement and HR Quality Improvement simultaneously have a significant effect on the sig value. 0.00. (5) Accessibility to capital is the dominant variable with the largest beta coefficient (), namely 0.769. In addition  to  the  three variables studied, there  are  other factors that  cause  UMKM income in Sidoarjo, this can be seen from the results of the R-Square, which is 0.574 or
57.4%, while the remaining 42.6% is influenced by other variables not explained in the study.
Keywords: Capital Accessibility, Product Quality Improvement, HR Quality
Improvement, Income, UMKM
PENDAHULUAN
Dalam pelaksanaannya UMKM disusunkan regulasi tersendiri yaitu UU Nomor

20 Tahun 2008 yang menjelaskan mengenai peraturan-peraturan UMKM. Berdasarkan UU tersebut, UMKM adalah usaha produktif yang memenuhi kriteria usaha dengan batasan tertentu kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. Pada tahun 2020, pandemi Covid memberikan dampak negatif terhadap seluruh aspek kehidupan, termasuk kesehatan, sosial, dan ekonomi. Sepanjang tahun 2020, seluruh negara telah merespon penyebaran pandemi dengan melakukan pembatasan aktivitas sosial ekonomi sebagai langkah pencegahan. Akibatnya, perekonomian dunia mengalami tekanan hingga kontraksi sebesar -3,20% YoY (Year on Year) di tahun

2020. Sedangkan pertumbuhan ekonomi indonesia tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019 terkontraksi sebesar -2,07%. (sumber: berita resmi BPS 2021)

UMKM juga mempunyai fungsi yang startegis dalam perekonomian nasional, khususnya di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Sektor UMKM menjadi unggulan dalam menyerap tenaga kerja dengan menggunakan sumber daya lokal untuk menopang perekonomian   daerah.   Sehingga   pemberdayaan   juga   harus   dilakukan   oleh pemerintah semaksimal mungkin untuk UMKM yang berada di wilayah sidoarjo dalam menghadapi daya saing pasar di era globalisasi. Berikut adalah gambar grafik pertumbuhan mikro mandiri di Kabupaten Sidoarjo tahun 2020:
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Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sidoarjo 2020
Grafik 1.1
Pertumbuhan Mikro Mandiri di Kabupaten Sidoarjo
Dalam   perkembangannya,   Usaha   Mikro,   Kecil,   dan   Menengah   banyak menemui hambatan-hambatan baik internal maupun eksternal. Faktor internal misalnya kurangnya modal, kurangnya skill atau keterampilan dalam mengolah sumber daya yang mengakibatkan kualitas barang yang dihasilkan bermutu rendah, manajemen yang masih buruk, dan kurang inovasi serta kurang mempelajari teknologi baru. Adapun faktor eksternal yaitu terbatasnya sarana dan prasarana, terbatasnya informasi dan terbatasnya akses pasar, permasalahan distribusi dan pengadaan bahan baku, biaya tinggi akibat prosedur administrasi, dan kurangnya akses ke pasar potensial (Tulus Tambunan, 2012:51).

Berdasarkan survey dengan pemilik UMKM “D’Cikgu” ibu sri usfandiyah kendala yang dihadapi adalah kurangnya modal untuk ekspansi usaha seperti menambah   alat   produksi   untuk   dapat   menghasilkan   produk   lebih   banyak, keterbatasan  modal  yang  membuat  UMKM  terbatas  dalam  mengolah  produk. Berbeda dengan ibu sri usfandiyah, ibu etik rumawati pemilik UMKM “Trimas Food Kerupuk”  yang  memiliki  jangkauan  pemasaran  luas  hingga  luar  kota.  Namun, kendala yang dihadapi adalah  desain kemasan yang kurang menarik  dan bentuk produk yang tidak konsisten, sehingga dirasa perlu untuk memperbaikinya.

Adapun  pemilik  UMKM  lain  seperti  ibu  wheni  dwi  agustina,  produk  kopi rempah yang sebelumnya dapat pendampingan dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur dalam pengajuan pembiayaan yang belum terealisasi oleh Bank Jatim dengan kendala dalam manajerial keuangan yang belum stabil. Berdasarkan latar belakang tersebut merupakan  sesuatu  hal  yang menarik  bagi  penulis untuk mengambil judul “Analisis Pengaruh Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas  Produk  dan  Peningkatan   Kualitas  SDM   Terhadap  Pendapatan UMKM di Sidoarjo (Studi Dinas Koperasi dan UKM Prov. Jawa Timur)”.
Berdasarkan latar belakang penelitian, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo? 2) Apakah Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo? 3) Manakah diantara Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan  Peningkatan

Kualitas SDM secara dominan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM

di Sidoarjo?

Adapun tujuan berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk Mengetahui Apakah Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo. 2) Untuk Mengetahui Apakah Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan   Kualitas   SDM   secara   parsial   berpengaruh   signifikan   terhadap Pendapatan   UMKM   di   Sidoarjo.   3)   Untuk   Mengetahui   Manakah   diantara Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara dominan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penarikan sampel ini adalah seluruh pelaku UMKM di Sidoarjo. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 176.425 UMKM yang ada di Kabupaten Sidoarjo (Data LAKIP Diskopda Sidoarjo tahun 2020). Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Dimana pengertian purposive sampling menurut Sugiyono (2018:138) yaitu teknik menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Penentuan jumlah sampel berdasarkan kriteria yang sudah mendapatkan fasilitas pendampingan pembiayaan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, pada Tahun 2021 sampai Triwulan II Tahun 2022 sebanyak 120 UMKM.

Analisis regresi linier berganda
Regresi   Linier   Berganda   adalah   model   regresi   linear   berganda   dengan melibatkan  lebih  dari  satu  variabel  bebas  atau  predictor.   Analisis  ini  untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent, apakah masing-masing variabel independent berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variabel independent

mengalami kenaikan atau penurunan (Sugiyono 2018:188). Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Y =  + 1  X1 + 2  X2 + 3 X3 + e

Keterangan:
Y                = Variabel Terikat (Pendapatan)

                = Konstanta

1, 2 , 3       = Koefisien Regresi

X1                      = Variabel Bebas 1 (Aksesibilitas Permodalan)

X2                      = Variabel Bebas 2 (Peningkatan Kualitas Produk) X3                      = Variabel Bebas 3 (Peningkatan Kualitas SDM)

e                 = Standar error/ Variabel penganggu HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Karakteristik responden Pelaku UMKM di Sidoarjo
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Sidoarjo yang sudah mendapatkan fasilitas pendampingan pembiayaan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, pada Tahun 2021 sampai Triwulan II Tahun 2022.

Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 17 responden laki-laki dan 97 responden perempuan.

Tabel 1.
Karakteristik responden Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	Laki-Laki
	17
	15%

	2.
	Perempuan
	97
	85%

	
	Total
	114
	100%


Sumber: Data diolah, 2022
Lokasi Usaha
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa lokasi usaha yang menyatu dengan tempat tinggal yaitu sebanyak 72 responden, sedangkan lokasi usaha yang memisah dengan tempat tinggal sebanyak 42 responden.

Tabel 2. Karakteristik Lokasi Usaha
	No.
	Lokasi Usaha
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	Menyatu dengan tempat tinggal
	72
	63%

	2.
	Memisah dengan tempat tinggal
	42
	37%

	
	Total
	114
	100%


Sumber: Data diolah, 2022
Prioritas Usaha
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa prioritas usaha sebagai pekerjaan utama yaitu sebanyak 103 responden, sedangkan prioritas usaha sebagai pekerjaan sampingan sebanyak 11 responden.

Tabel 3. Karakteristik Prioritas Usaha
	No.
	Prioritas Usaha
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	Pekerjaan Utama
	103
	90%

	2.
	Pekerjaan Sampingan
	11
	10%


Total                                           114                          100%

Sumber: Data diolah, 2022
Jenis Usaha
Berdasarkan  Tabel  4  diketahui  bahwa  jenis  usaha  makanan  dan  minuman sebanyak 81 responden, sedangkan jenis usaha handycraft atau kerajinan sebanyak

33 responden.

Tabel 4. Karakteristik Jenis Usaha
	No.
	Jenis Usaha
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	Makanan dan Minuman
	81
	71%

	2.
	Handycraft (Kerajinan)
	33
	29%

	
	Total
	114
	100%


Sumber: Data diolah, 2022
Lama Usaha
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa lama usaha 3-5 Tahun sebanyak 48 atau sekitar 42% responden, sedangkan lama usaha 1-3 Tahun sebanyak 36 responden atau sekitar 31%. Untuk lama usaha > 5 Tahun sebanyak 17 responden atau 15%. Lain < 1 Tahun hanya sebanyak 13 responden atau 12%.

Tabel 5. Karakteristik Lama Usaha
	No.
	Lama Usaha
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	< 1 Tahun
	13
	12%

	2.
	1-3 Tahun
	36
	31%

	3.
	3-5 Tahun
	48
	42%

	4.
	> 5 Tahun
	17
	15%

	
	Total
	114
	100%


Sumber: Data diolah, 2022
Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017:147) teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Kuantitatif cara menganalisa data yang berbentuk angka yang satu dengan yang lain. Untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji statistik regresi linier berganda.

Tabel 6.
Hasil Koefisien Regresi
Coefficientsa
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
Beta
	t
	Sig.

	Model                                                                  B
	Std. Error
	
	
	

	1            (Constant)
	-1.179
	1.333
	
	-.885
	.378

	
	Aksesibilitas Permodalan
	.765
	.077
	.652
	9.888
	.000

	
	Peningkatan Kualitas Produk
	.170
	.073
	.155
	2.349
	.021

	
	Peningkatan Kualitas SDM
	.151
	.075
	.132
	2.017
	.046


a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linier berganda dapat disusun sebagai berikut:

Y = -1.179 + 0.765 X1 + 0.170X2 + 0.151X3
Koefisien variable Aksesibilitas Permodalan (X1) sebesar 0.765 artinya apabila setiap kenaikan satu aksesibilitas permodalan maka pendapatan UMKM di Sidoarjo akan naik sebesar 0.765 Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara aksesibilitas permodalan dengan pendapatan UMKM di Sidoarjo.

Koefisien variable Peningkatan Kualitas Produk (X2) sebesar 0.170 artinya apabila setiap kenaikan satu peningkatan kualitas produk maka pendapatan UMKM di  Sidoarjo  akan  naik  sebesar  0.170  Koefisien  bernilai  positif  artinya  terjadi hubungan searah antara peningkatan kualitas produk dengan pendapatan UMKM di Sidoarjo.

Koefisien  variable  Peningkatan  Kualitas  SDM  (X3)  sebesar  0.151  artinya apabila setiap kenaikan satu peningkatan kualitas SDM maka pendapatan UMKM di Sidoarjo akan naik sebesar 0.151 Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara peningkatan kualitas SDM dengan pendapatan UMKM di Sidoarjo.

Koefisien Determinasi (R2)
Nilai Koefisien Determinasi (R²) menunjukkan seberapa besar proporsi variabel independen (variabel aksesibilitas permodalan, peningkatan kualitas produk dan peningkatan kualitas SDM terhadap variabel dependen (Pendapatan UMKM di Sidoarjo). Dari hasil regresi dapat dilihat nilai R Square sebesar 0.574 (57,4 %). Artinya,  sebesar 57,4% variabel dependen  yaitu Pendapatan  UMKM di Sidoarjo dipengaruhi oleh variabel independen yaitu Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM. Sedangkan sisanya sebesar 42,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama atau simultan. Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada nilai tingkat signifikansi dengan nilai   (5%) pada tingkat derajat 5%.

Tabel 7. Uji F
ANOVAa
	Model                               Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1            Regression
	102.677
	3
	34.226
	49.469
	.000b

	
	Residual
	76.104
	110
	.692
	
	

	
	Total
	178.781
	113
	
	
	


a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM di Sidoarjo
b. Predictors: (Constant), Peningkatan Kualitas SDM, Peningkatan Kualitas Produk, Aksesibilitas Permodalan
Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diperoleh keputusan nilai Sig. <  (0.000 < 0.05). Ini berarti bahwa variabel independen (Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk, Peningkatan Kualitas SDM) secara simultan berpengaruh   signifikan   terhadap   variabel   dependent   (pendapatan   UMKM   di Sidoarjo).

Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 8. Uji t
Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
Beta
	t
	Sig.

	Model                                                                 B
	Std. Error
	
	
	

	1            (Constant)
	-1.179
	1.333
	
	-.885
	.378

	
	Aksesibilitas Permodalan
	.765
	.077
	.652
	9.888
	.000

	
	Peningkatan Kualitas Produk
	.170
	.073
	.155
	2.349
	.021

	
	Peningkatan Kualitas SDM
	.151
	.075
	.132
	2.017
	.046


a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berkut: 1) Variabel Aksesibilitas Permodalan (X1) menunjukkan nilai sig. < 0.05 yaitu 0.00 < 0.05 untuk variabel aksesibilitas permodalan (X1), Sehingga dapat diartikan bahwa Aksesibilitas Permodalan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo (Y). 2) Variabel Peningkatan Kualitas Produk (X2) menunjukkan nilai sig. < 0.05 yaitu 0.02 < 0.05, Sehingga dapat diartikan bahwa Peningkatan Kualitas Produk (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di

Sidoarjo (Y). 3) Variabel Peningkatan Kualitas SDM (X3) mempunyai nilai sig. <

0.05 yaitu 0.04 < 0.05, Sehingga dapat diartikan bahwa Peningkatan Kualitas SDM (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo (Y).

Variabel yang Dominan
Dilakukan dengan melihat ranking koefisien regresi nilai beta () atau unstandartdised   of   coefficient   beta   dari   masing-masing   variabel   bebas   yang signifikan, variabel yang memiliki koefisien () beta terbesar merupakan variabel

bebas (X) (Yamin 2001:37).
Tabel 9. Variabel Dominan


Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	

	Model                                                                 B
	Std. Error
	

	1            (Constant)
	-1.179
	1.333
	

	
	Aksesibilitas Permodalan
	.765
	.077
	

	
	Peningkatan Kualitas Produk
	.170
	.073
	

	
	Peningkatan Kualitas SDM
	.151
	.075
	


a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Sumber: Data primer,  2022
Berdasarkan tabel diatas variabel Aksesibilitas Permodalan (X1) berpengaruh dominan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo (Y) dengan nilai unstandardized () terbesar yaitu 0.765.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal, metode yang digunakan dalam metode ini yaitu Uji Normalitas dengan Uji

Statistik Kolmogrov Smirnov.
Tabel 10.
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
	N
	114

	Test Statistic
	.075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.160c


a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data.
Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel  diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar

0.160 > 0.05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2013:142), uji glejser dapat diuji dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel independent.

Tabel 11.
Uji Heterokedastisitas
Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
Beta
	t
	Sig.

	Model                                                                 B
	Std. Error
	
	
	

	1            (Constant)
	1.020
	.793
	
	1.287
	.201

	
	Aksesibilitas Permodalan
	-.033
	.046
	-.071
	-.714
	.477

	
	Peningkatan Kualitas Produk
	-.047
	.043
	-.108
	-1.085
	.280

	
	Peningkatan Kualitas SDM
	.057
	.044
	.127
	1.291
	.199


a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data primer diolah,  2022
Dari tabel tersebut coefficients diperoleh nilai Sig. variabel Aksesibilitas Permodalan  (X1)  sebesar  0.47  >  0.05,  nilai  Sig.  variabel  Peningkatan  Kualitas Produk (X2) sebesar 0.28 > 0.05 dan nilai Sig. variabel Peningkatan Kualitas SDM (X3) sebesar 0.19 > 0.05. Hal ini mengunjukkan bahwa nilai Sig. ketiga variabel bebas penelitian > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada data ini.

Uji Multikolinearitas
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas pada data ini antara lain dengan melihat nilai  Variance Inflation Factor (VIF)  dan Tolerance, apabila nilai VIF < 10.00 dan Tolerance > 0.100, maka dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas.

Tabel 12.
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1             (Constant)
	
	

	
	Aksesibilitas Permodalan
	.889
	1.124

	
	Peningkatan Kualitas Produk
	.891
	1.122

	
	Peningkatan Kualitas SDM
	.909
	1.100


a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Sumber: Data primer diolah, 2022
Dari   table   diatas   diketahui   sebagai   berkut:   1)   Nilai Variance   Inflation
Factor (VIF) Aksesibilitas Permodalan (X1) menunjukkan 1.124, artinya nilai VIF
1.12 < 10.00 sedangkan nilai Tolerance menunjukkan 0.889, yang artinya nilai Tolerance  0.889  >  0.100.  2)  Nilai Variance  Inflation  Factor (VIF)  Peningkatan Kualitas Produk (X2) menunjukkan 1.122, artinya nilai VIF  1.12 < 10.00 sedangkan nilai Tolerance menunjukkan 0.891, yang artinya nilai Tolerance 0.891 > 0.100. 3) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) Peningkatan Kualitas SDM (X3) menunjukkan

1.100, artinya nilai VIF  1.10 < 10.00 sedangkan nilai Tolerance menunjukkan 0.909, yang artinya nilai Tolerance 0.909 > 0.100. sehingga bisa disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas dalam data ini. Aksesibilitas  Permodalan  secara  parsial  berpengaruh  signifikan  terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel aksesibilitas permodalan maka diperoleh thitung 9.888 dengan sig. Sebesar 0.00. Karena sig. < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas permodalan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Cindy Paloma, dkk (2020). Penelitian lain oleh Trio Rinjaya (2020) menyatakan modal pinjaman berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,000. Hasil dari penelitian ini juga mendukung teori dari Lusimbo & Maturi (2016:832-843) Dimensi yang digunakan dalam menjelaskan unit analisis akses permodalan yaitu informasi UMKM dalam mengakses modal di lembaga penyedia  kredit  dan  prosedur  akses  modal  pada  lembaga  penyedia  kredit  oleh UMKM.

Peningkatan Kualitas Produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Berdasarkan  hasil  analisis untuk  variabel  peningkatan  kualitas produk  maka diperoleh thitung 2.349 dengan sig. Sebesar 0,02, jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan riset sebelumnya yaitu Maria Imakulata  Nelti  (2022)  yang  menyatakan  bahwa  kualitas  produk  mempunyai pengaruh signifikan dan positif kepada pendapatan pada UMKM Desa Junrejo. Dari

hasil output juga mendukung teori dari Kotler dan Keller (2016:156) sebagai totalitas fitur dan karakteristik dari suatu produk dan layanan yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.
Peningkatan Kualitas SDM secara parsial berpengaruh signifikan   terhadap
Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel peningkatan kualitas SDM maka diperoleh thitung 2.017 dengan sig. Sebesar 0,04. Karena sig. < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kualitas SDM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan   penelitian sebelumnya yaitu Pika Intaning Prabowo (2020) dimana hasil penelitiannya menyatakan dari hsil uji-t (Paired sampel t-test) ternyata pembinaan berpengaruh positif pada pendapatan UMKM. Peneliti sebelumnya juga Fatikha Amalia (2021) dalam   hasil   penelitiannya   menunjukkan   pembinaan   berpengaruh   positif   dan signifikan terhadap pendapatan UMKM kecamatan mojo. Hasil penelitian juga mendukung teori Agus Tulus (1996:88) dimana pelatihan dan pengembangan merupakan kegiatan yang bermaksud memperbaiki dan mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan para karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan.

Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk, dan Peningkatan Kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel aksesibilitas permodalan Peningkatan Kualitas Produk, dan Peningkatan Kualitas SDM, maka diperoleh Fhitung 49.469 dengan sig. Sebesar 0.00. Karena sig. > 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas permodalan  Peningkatan  Kualitas Produk,  dan  Peningkatan  Kualitas SDM berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan UMKM di Sidoarjo.

Variabel Aksesibilitas Permodalan secara dominan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo
Berdasarkan hasil analisis untuk variabel aksesibilitas permodalan Peningkatan Kualitas Produk, dan Peningkatan Kualitas SDM, dapat diketahui bahwa variabel aksesibilitas permodalan mempunyai nilai koefisien beta () terbesar yaitu 0.765 yang merupakan nilai terbesar diantara variabel-variabel bebas yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel bebas Aksesibilitas Permodalan secara dominan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Sidoarjo dengan nilai koefisien beta () terbesar yaitu 0.769.

SARAN
Bagi pelaku UMKM yang ada di Sidoarjo supaya lebih aktif mencari informasi mengenai Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM dan memanfaatkan akses yang disediakan oleh pemerintah sehingga lebih banyak UMKM yang dapat terbantu untuk meningkatkan pendapatannya dan kemajuan usahanya.

Bagi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur diharapkan memberikan fasilitas pelayanan yang baik mengenai Aksesibilitas Permodalan, Peningkatan Kualitas Produk dan Peningkatan Kualitas SDM terhadap pelaku UMKM di Sidoarjo untuk membantu meningkatkan pendapatannya.
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